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ABSTRAK 

 
Anggreta Indah Pribadi:  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Fisika 

Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pada Materi Karakteristik Gelombang Mekanik 

Kelas XI SMA/MA. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat kemampuan berpikir 

kreatif siswa serta keterbatasan bahan ajar yang tersedia, yang belum mampu 

memfasilitasi pengembangan kemampuan tersebut. Sebagai solusi, dikembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pembelajaran Fisika yang terintegrasi 

dengan penguatan kemampuan berpikir kreatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menentukan validitas dan praktikalitas LKPD pembelajaran Fisika pada materi 

Karakteristik Gelombang Mekanik kelas XI SMA. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian research and development (R&D) dengan objek LKPD Fisika yang 

diujicobakan kepada siswa kelas XI SMA. Instrumen yang digunakan meliputi 

lembar uji validitas dan lembar uji praktikalitas, sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis validitas produk dan analisis kepraktisan produk. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa LKPD pembelajaran Fisika 

memiliki tingkat validitas sebesar 85% dengan kategori sangat valid. Sementara 

itu, nilai praktikalitas dari guru sebesar 93% dan dari siswa sebesar 90%, 

keduanya berada pada kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran di 

kelas XI SMA. 

Kesimpulannya, LKPD pembelajaran Fisika berbasis penguatan 

kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria valid dan praktis. Dengan demikian, LKPD ini dapat menjadi 

salah satu alternatif bahan ajar yang efektif untuk membantu guru meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi karakteristik gelombang mekanik 

di SMA. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Berpikir Kreatif, Karakteristik 

.Gelombang Mekanik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari upaya pengembangan potensi 

sumber daya manusia yang berkualitas, kritis, kreatif dan inovatif sehingga 

mampu bersaing dalam era revolusi industri 4.0 saat ini. Pembinaan dan 

pengembangan pendidikan diawali di bangku sekolah dimana siswa dibina untuk 

mengembangkan suatu kemampuan, keahlian dan keterampilan yang dimilikinya, 

untuk menguasai suatu konsep dari mata pelajaran yang ditekuninya di sekolah 

atau khususnya lagi menguasai keterampilan dan konsep dalam mata pelajaran 

fisika.  

Pemerintah telah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia, di antaranya melakukan beberapa kali perubahan 

kurikulum untuk menyesuaikan dengan perubahan dunia yang dinamis. Hingga 

saat ini sudah berlaku kurikulum 2013 revisi 2017. Kurikulum 2013 berusaha 

untuk lebih menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada sikap sehingga dapat 

berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui 

pengetahuan dibangku sekolah. Kurikulum 2013 sangat menekankan sistem 

pembelajaran yang dapat membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi (High 

Order Thinking Skills) peserta didik. Selanjutnya Mulyasa (2013:163) 

mengatakan bahwa dalam implementasi Kurikulum 2013 diharapkan dapat 

menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif. 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif telah ditekankan dalam 
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kurikulum sekolah, karena kemampuan berpikir kreatif merupakan kebutuhan 

yang harus dimiliki individu di era globalisasi. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Munandar (2009) bahwa kemajuan teknologi menuntut individu untuk beradaptasi 

secara kreatif, mengingat pentingnya kemampuan berpikir kreatif pemerintah 

telah mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif dalam kurikulum. Sesuai 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan 

nasional antara lain bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang berilmu, cakap, dan kreatif.  

Berpikir kreatif merupakan soft skill yang penting untuk menghasilkan 

sesuatu yang tidak biasa, membuat koneksi baru, menghasilkan ide-ide yang 

berdampak pada pengembangan inovasi serta kemampuan untuk menghasilkan 

hasil yang orisinal dan berharga. Seseorang yang kreatif selalu melihat sesuatu 

secara berbeda, baru, dan biasanya tidak dilihat oleh orang lain. Orang-orang 

kreatif yang pada umumnya mengetahui masalah dengan baik dan disiplin serta 

dapat melakukan sesuatu yang menyimpang dari cara tradisional (Wibowo, 2012). 

Dengan demikian, keterampilan berpikir kreatif diartikan sebagai kemampuan 

mengkonstruksi suatu gagasan menjadi suatu pola atau struktur yang unik. 

Kemampuan ini sudah menjadi aspek berpikir yang perlu diberikan kepada setiap 

siswa dalam pendidikan formal khususnya pada pembelajaran fisika. Jadi dengan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, siswa diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalahan fisika dengan berbagai alternatif. Selain itu 

kemampuan berpikir kreatif juga akan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran, dan mengurangi rasa bosan.  
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Hal ini juga sesuai dengan Munandar (2009) bahwa pendidikan hendaknya 

tertuju pada pengembangan kemampuan kreatif peserta didik agar kelak dapat 

memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat negara. Oleh karena itu, 

penanganan kemampuan berpikir kreatif dalam dunia pendidikan perlu 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran. Namun, kenyataan di lapangan kurikulum 

2013 belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Metode ceramah masih sering 

digunakan dalam pembelajaran fisika sehingga penyampaian materi masih 

terpusat kepada guru. Siswa masih mengharapkan materi yang diberikan oleh guru 

tanpa berusaha mencari materi dari berbagai sumber belajar. Hal ini juga 

menyebabkan pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa juga tidak dapat 

difasilitasi dengan maksimal. 

Kemampuan berpikir kreatif dimiliki peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah dari pengetahuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Berpikir kreatif tidak dilakukan secara kebetulan tetapi membutuhkan proses yang 

panjang untuk mendukung tercapainya kemampuan berpikir kreatif. Untuk 

menumbuhkan belajar kreatif, diperlukan persiapan seperti lingkungan kelas yang 

dapat merangsang peserta didik untuk berpikir kreatif. Berdasarkan hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif menunjukkan aspek fluency sebesar 31%, aspek 

flexibility sebesar 28,6%, aspek originality sebesar 19%, dan aspek elaboration 

sebesar 23,4%. Rata-rata persentase yang dicapai sebesar 25,5% masih tergolong 

kategori kurang kreatif (Amtiningsih septi, 2016). Menurut Rahayu, dkk. (2011), 

bahwa kemampuan berpikir kreatif dikatakan rendah apabila persentasenya <33%. 
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Adapun salah satu cara yang dapat digunakan untuk memfasilitasi 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif ini, yaitu melalui bahan ajar seperti 

LKPD. LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang berperan penting dalam 

memberikan penugasan yang relevan dengan materi yang diajarkan. Menurut 

Choo (2011:519) LKPD adalah alat instruksional yang terdiri dari serangkaian 

pertanyaan dan informasi yang dirancang untuk membimbing peserta didik untuk 

memahami ide-ide yang kompleks karena mereka bekerja secara sistematis. 

LKPD secara umum berisi petunjuk praktikum, percobaan yang biasa dilakukan di 

rumah, materi untuk diskusi, dan soal-soal latihan maupun segala bentuk petunjuk 

yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir kreatif siswa, fakta yang 

ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan LKPD yang 

mengintegrasikan aktivitas untuk mendorong siswa berpikir kreatif masih kurang 

maksimal. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan instrumen tes kemampuan 

berpikir kreatif yang disusun berdasarkan indikator berpikir kreatif, serta angket 

respon siswa dan guru terkait penggunaan LKPD. Data penelitian diambil di SMA 

Pertiwi 1 Padang pada siswa kelas XI melalui uji coba pada materi Karakteristik 

Gelombang Mekanik. Hasil analisis menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan 

belum sepenuhnya memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kreatif 

siswa, sehingga diperlukan pengembangan LKPD baru yang dirancang khusus 

untuk mengintegrasikan keterampilan berpikir kreatif ke dalam kegiatan 

pembelajaran. Kemampuan berpikir kreatif ini dapat dikembangkan melalui 

berbagai strategi, seperti pemberian masalah terbuka (open-ended problem), 
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penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning), 

integrasi eksperimen dan proyek ilmiah yang menuntut eksplorasi ide, serta 

penyediaan ruang bagi siswa untuk mengajukan pertanyaan, mencoba berbagai 

alternatif solusi, dan merefleksikan hasil pemikirannya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fitri Mukti, dkk (2018) di 

kelas X/B SMA Sint Crolus Kota Bengkulu, bahwa hasil pengembangan LKPD 

pembelajaran fisika terhadap hasil belajar aspek pengetahuan peserta didik 

meningkat dengan persentase ketuntasan sebesar 78,5% serta efektivitas LKPD 

pembelajaran fisika terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik meningkat 

dengan terpenuhinya indikator kemampuan berpikir kreatif  yaitu kelancaran, 

keluwesan, orisinalitas dan elaborasi pada posttest. Untuk itulah kreativitas atau 

berpikir kreatif perlu dilatih, dipupuk, dikembangkan dan ditingkatkan, mulai dari 

pendidikan pra sekolah sampai di perguruan tinggi  

Melihat permasalahan dan hasil analisis tersebut, maka penulis mencoba 

memberikan alternatif dengan mengembangkan LKPD fisika mengintegrasi 

kemampuan berpikir kreatif. LKPD ini memiliki beberapa keunggulan yaitu 

menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif pada siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, LKPD ini sebagai sumber belajar bagi peserta didik yang 

banyak digunakan dan membuat LKPD berfungsi sebagai alat yang memberikan 

kemudahan bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran. LKPD tersebut 

dikembangkan untuk meningkatkan berpikir kreatif Oleh karena itu, sangat 

penting untuk mengembangkan materi pelajaran dalam LKPD fisika kelas XI 

semester 2 materi Gelombang Mekanik pada aspek kemampuan berpikir kreatif 
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sesuai dengan kurikulum 2013. Oleh karena itu peneliti mengangkat Judul 

penelitian yang akan dilakukan adalah “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Fisika Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi 

Gelombang Mekanik Kelas XI SMA”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah, dengan rata-rata skor 52 

(kategori rendah), dan pembelajaran di SMA Pertiwi 1 Padang kelas XI masih 

didominasi metode ceramah yang berpusat pada guru. 

2. Belum ditemukan penelitian yang mengembangkan materi karakteristik 

gelombang mekanik pada LKPD fisika kelas XI SMA/MA yang terintegrasi 

pada kemampuan berpikir kreatif. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan terarah maka perlu adanya 

pembatasan masalah difokuskan pada rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa dan ketiadaan LKPD yang mengintegrasikan pengembangannya pada 

materi Karakteristik Gelombang Mekanik kelas XI SMA. Pembatasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. LKPD yang akan dikembangkan adalah LKPD fisika SMA kelas XI yang 

akan digunakan oleh seluruh SMA kelas XI. 

2. Aspek yang dikembangkan pada materi Karakteristik Gelombang Mekanik di 
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dalam LKPD Fisika kelas XI semester 2 kurikulum 2013 adalah aspek sajian 

terhadap kemampuan berpikir kreatif. 

3. Uji validitas LKPD dilakukan dengan penelaahan kelayakan isi, penggunaan 

bahasa, penyajian LKPD kelengkapan, kegrafisan LKPD melalui lembar 

validasi tenaga ahli. 

4. Uji kepraktisan ditinjau dari kemudahan penggunaan LKPD melalui lembar 

uji kepraktisan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan penelitian ini adalah: 

Bagaimana validitas dan praktikalitas LKPD fisika mengintegrasikan kemampuan 

berpikir kreatif pada materi gelombang mekanik kelas XI semester 2 SMA/MA? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalah menghasilkan LKPD fisika 

mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif pada materi gelombang mekanik 

kelas XI SMA.  Secara khusus tujuan penelitian ini adalah mengetahui validitas 

dan praktikalitas dari LKPD fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif 

pada materi gelombang mekanik kelas XI SMA. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai upaya memenuhi syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana pendidikan fisika serta dapat menambah wawasan ilmiah serta 

menambah pengetahuan tentang bahan ajar yang inovatif. 

2. Bagi guru, sebagai alternatif dalam pemilihan LKPD fisika kelas XI 
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SMA/MA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3. Bagi siswa, sebagai bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

ditemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. LKPD Fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif pada materi 

karakteristik gelombang mekanik yang telah dikembangkan memiliki nilai 

validitas sebesar 85 dengan kategori sangat valid. 

2. LKPD Fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif pada materi 

karakteristik gelombang mekanik yang telah dikembangkan memiliki nilai 

praktikalitas guru adalah 93, siswa adalah 90 dengan kategori sangat praktis. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang dicapai dan kendala yang ditemukan dalam kegiatan 

penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran berikut ini: 

1. Guru dapat menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik Fisika 

mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif pada materi karakteristik 

gelombang mekanik ini dalam pembelajaran karena LKPD ini telah valid, 

praktis, dan efektif. 

2. Siswa dapat menggunakan LKPD Fisika mengintegrasikan kemampuan 

berpikir kreatif pada materi karakteristik gelombang mekanik ini dalam 

pembelajaran. 

3. Peneliti menyarankan kepada peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis 
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4. untuk menjadikan LKPD Fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif 

pada materi karakteristik gelombang mekanik ini sebagai sumber atau referensi 

karena LKPD ini sudah valid, praktis, dan efektif jika digunakan dalam 

pembelajaran. 
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